[image: kop ulumuddin]



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah swt karena berkat rahmat dan izin Allah jualah penyusun dapat menyelesaikan sebuah buku Profil MTsS Ulumuddin yang dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan  kegiatan KBM.  
	Dengan tersusunnya buku ini mudah-mudahan segala usaha pelaksanaan dan pelayanan madrasah akan dapat terencana dari tahun ke tahun, yang dapat di evaluasi hasilnya dan dapat pula ditindak lanjuti segala kendala dan masalah tahun lalu, sehingga segala sumber daya yang ada di madrasah dapat berdaya guna semaksimal mungkin serta bermanfaat yang lebih besar bagi pendidikan dan penciptaan sumber daya manusia di masa yang akan datang.
Atas tersusunnya buku profil MTsS Ulumuddin ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh insan akademika yang berada dilingkungan MTsS Ulumuddin terutama kepada Pimpinan Dayah Ulumuddin Tgk. H. Syamaun Risyad, Lc, wakil pimpinan bidang pendidikan Tgk. Ilyas Ibrahim, Lc. M.Pd, dan seluruh pengelola MTsS Ulumuddin yang tidak mungkin namanya disebutkan satu persatu, wabil khuhus kepada kedua orang tua, istri tercinta Fatimah Zaini, S.Pd dan kedua buah hatiku Iyas Fachri Al-Hamdi dan Ilma Irtiya Athifa
Penyusun menyadari sepenuhnya di dalam penyusunan buku ini masih banyak kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh  keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang penyusun miliki. Oleh sebab itu kritik dan saran sangatlah penyusun harapkan, demi kesempurnaan penyusunan buku ini.   Akhirnya harapan penyusun, semoga buku ini bermanfaat bagi pendidikan sains khususnya bagi rekan-rekan guru dan tenaga kependidikan MTsS Ulumuddin.
Uteunkot, 10 Februari 2021
Penyusun, 
Meki Hariyanto, M.Pd




BAB I
PROFIL MTsS ULUMUDDIN
A. Latar Belakang
Madrasah Tsanawiyah merupakan Lembaga Pendidikan Jenjang Tingkat Menengah Pertama setara SMP yang lahir pada tahun 1991,dimana segala ketentuan sistem pendidikannya dipadukan antara kurikulum Dayah salafi,pondok modern Gontor  dan  kurikulum Departemen Agama. MTs Ulumuddin baru disahkan pada tanggal 18 Februari 1993, dengan SK Departemen Agama No. Wa./ 6/ PP. 03. 2/ 64/ 1993 dengan nomor statistik 212110873019.
	Seiring dengan perkembangan dan tuntutan zaman MTs Ulumuddin terus melakukan upaya – upaya yang strategis untuk meningkatkan kwalitas dan kwantitas pendidikan, hal ini dibuktikan dengan keluarnya SK akreditasi yang ditanda tangani oleh BAN-S/M.PROV.NAD pada tanggal 10-12-2007 dengan no SK;Dp.004745.dan SK terakhir akreditasi  yang ditanda tangani oleh Ketua BAN Sekolah/Madrasah Dr. Toni Toharuddin, M.Sc pada tanggal 24 Oktober 2018 dengan no SK: 514/BAN-SM/Aceh/SK/2018 dengan perolehan nilai akreditasi A (Unggul) dengan  nilai 92.
B. Kepala Madrasah
Struktur organisasi MTsS Ulumuddin terdiri dari Kepala sekolah dengan dibantu oleh wakil bidang kurikulum dan wakil kesiswaan. Seiring dengan perkembangannya, MTsS Ulumuddin dalam kepemimpinannya selalu mengalami pergantian-pergantian yang mengacu kepada prinsip-prinsip manajerial dan kelayakan sehingga dapat mengarahkan dan mengerahkan segenap sumber daya yang ada untuk tercapainya tujuan organisasi. Berikut ini adalah susunan kepemimpinan MTsS Ulumuddin mulai dari tahun pertama sampai sekarang;
	No
	Nama
	Tahun Kepemimpinan

	1
	Drs.Abu Bakar Karim S.H
	(Tahun 1991 – 1992)

	2
	Drs.Abdul Halim AR          
	(Tahun 1992 – 1994)

	3
	Drs.Hamdani Hanafiah       
	(Tahun 1994 – 1997)

	4
	Drs.Asnawi Abdullah         
	(Tahun 1997 - 1999)

	5
	Abdul Barri, S.Ag               
	(Tahun 1999 - 2001)

	6
	M.Ali Saleh, S.Ag              
	(Tahun 2001 - 2004)

	7
	Al-Khalil, ST                      
	(Tahun 2004 -2008)

	8
	Tarmizi,S.Pd                       
	(Tahun 2008 - 2015)

	9
	Khaidir, M.Pd		
	(Tahun 2015 – 2019)

	10
	Meki Hariyanto, M.Pd	
	(Tahun 2019-Sekarang)



C. Visi Misi dan Tujuan Madrasah
1. Visi
Madrasah sebagai unit penyelenggara pendidikan harus memerhatikan perkembangan dan tantangan masa depan. Misalnya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, arus globalisasi dan informasi, serta perubahan kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan sehingga memacu Madrasah untuk merespons tantangan dan peluang.
Adapun Visi MTsS Ulumuddin adalah:
”Terciptanya insan sekolah yang Qur’ani yang beraqidah berakhlak mulia, kreatif dan berprestasi, disiplin,beriman dan bertaqwa”
2. Misi
Untuk mewujudkan visi Madrasah tersebut, diperlukan suatu misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Misi madrasah yang disusun berdasarkan visi di atas, antara lain sebagai berikut:
a. Mendidik siswa menjadi anak yang saleh, taat beribadah dan berakhlak mulia sesuai dengan tututan ajaran Agama Islam
b. Meningkatkan Kegiatan belajar mengajar dan bimbingan secara Optimal
c. Menciptakan Kerjasama yang baik harmonis antar siswa, guru, wali murid dan masyarakat
d. mewujudkan peserta didik yang berakhlak Qur’ani serta memiliki kemampuan dalam pengembangan iptek dan imtaq
e. mewujudkan peserta didik yang dapat menumbuhkan ide dan gagasan baru yang dapat berorientasi masa depan, serta tangguh terhadap kepentingan dan kebutuhan masyarakat.
f. Mewujudkan peserta didik yang memiliki kemampuan dan tanggung jawab terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat serta bangsa dan negara sebagai wujud cinda dan tanggung jawabnya terhadap Allah SWT.

3. Tujuan
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar aqidah, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, Serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  Merujuk pada pendidikan dasar tersebut, maka tujuan pendidikan MTsS Ulumuddin adalah sebagai berikut :
a. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan Agama dan teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi.
b. Menciptakan generasi yang Qur’ani cerdas dan terampil, berilmu yang dilandasi iman dan taqwa kepada Allah SWT.
c. Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) masing-masing komponen madrasah (kepala madrasah, guru, karyawan, dan siswa).
d. Melaksanakan standar proses pembelajaran, antara lain;
1) melaksanakan pembelajaran dengan strategi ;
2) melaksanakan pendekatan belajar tuntas;
3) melaksanakan pembelajaran inovatif.
e. Terlaksananya tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur operasional sekolah.
f. Unggul dalam perolehan Nilai baik ujian kelembagaan dan Ujian Nasional.
g. Meraih prestasi di bidang lomba baik  tingkat daerah, provinsi dan nasional.
h. Menjadikan 85% siswa memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya.
i. Memiliki jiwa cinta terhadap lembaga yang diinternalisasikan lewat kegiatan ekstra kurikuler dan keasramaan.

D. Program Pendidikan
Untuk terwujudnya tujuan pendidikan yang sehat dan dinamis di suatu lembaga pendidikan diperlukan adanya suatu tatanan yang efesien dan sistematis, MTsS Ulumuddin dalam hal ini telah menyusun program-program pendidikan yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan azas pengembangan madrasarah yang bisa menyelaraskan tujuan pendidikan dan pembelajaran di madrasah, antara lain;

1. Kalender pendidikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur.
2.  Alokasi Waktu
Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu untuk seluruh mata pelajaran, termasuk muatan lokal. Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antarsermester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum seperti hari-hari besar nasional, dan hari libur khusus.
Alokasi waktu pada kalender pendidikan
	No
	Kegiatan
	Alokasi waktu
	Keterangan

	1
	Minggu efektif belajar
	Minimum 34 minggu dan maksimum 38 minggu
	Digunakan untuk kegiatan pembelajaran efektif

	2
	Jeda tengah semester

	Maksimum 2 minggu

	1 minggu setiap semester

	3
	Jeda antarsemester

	Maksimum 2 minggu

	antar semester I dan II

	4
	Libur akhir tahun pelajaran
	Maksimum 3 minggu
	Digunakan untuk penyiapan
kegiatan dan administrasi akhir dan awal tahun ajaran

	 5
	Hari libur keagamaan

	2–4 minggu
	Disesuaikan dengan kalender pendidikan dayah Ulumuddin

	6
	Hari libur umum/nasional
	Maksimum 2 minggu
	Disesuaikan dengan
peraturan pemerintah dan kalender pendidikan Dayah

	7
	Hari libur khusus
	Maksimum 3 minggu
	Untuk satuan pendidikan
sesuai dengan ciri kekhususan Dayah Ulumuddin

	8
	Kegiatan khusus Madrasah

	Maksimum 3 minggu
	Digunakan untuk kegiatan
yang diprogramkan secara khusus oleh sekolah tanpa mengurangi jumlah minggu efektif  belajar dan waktu pembelajaran efektif




3. Penetapan Kalender Pendidikan
a. Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tahun dan berakhir pada bulan Juni tahun berikutnya.
b. Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional dan/atau Menteri Agama dan Keputusan Yayasan Ma’had Ulumuddin. 
c. Kalender pendidikan disusun berdasarkan alokasi waktu sebagaimana tersebut    pada dokumen Standar Isi ini dengan memerhatikan ketentuan dari pemerintah pusat/ pemerintah daerah dan ketua Yayasan Ma’had Ulumuddin.
d. Hari belajar efektif adalah hari belajar yang betul-betul digunakan untuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum.
e. Jumlah hari belajar efektif dalam 1 (satu) tahun pelajaran adalah 245 (dua ratus empat puluh lima) hari belajar yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran,sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
f. Jam pembelajaran efektif adalah jam belajar yang digunakan untuk   proses pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
4. Tenaga Kependidikan
Peranan tenaga kependidikan, khususnya guru, merupakan salah satu faktor yang paling menentukan suatu lembaga pendidikan. Hal ini disebabkan karena guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan anak dalam kegiatan pendidikan sehari-hari di sekolah. Bahkan, seringkali anak menjadikan guru sebagai tokoh identitas, sehingga guru dapat membimbing dan mengarahkan anak dalam kegiatan belajar-mengajar, yang pada akhirnya sangat menentukan keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pendidikan. Berikut ini adalah profil guru pada MTs Ulumuddin
5. Struktur kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan pendidikan tertentu tersebut mencakup tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk disesuaikan dengan program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi daerah dan peserta didik.
Kurikulum yang dipakai dalam kelas unggul adalah kurikulum Nasional dengan muatan lokal yang dimodifikasi pada penekanan materi esensial dan pengayaan materi yang dikembangkan melalui sistem pembelajaran yang dapat memacu dan mewadahi secara keseluruhan antara spiritual, logika, etika, dan estetika serta mengembangkan kemampuan berfikir holistik, kreatif, sistemik dan sistematis.
Secara kelembagaan, MTsS Ulumuddin menyadari bahwa ketersediaan kurikulum yang memenuhi standard di  atas untuk sebuah kelas unggul menjadi kunci penting pencapaian kualitas pembelajaran yang dilaksanakan
Standarisasi diferensiasi kurikulum yang digunakan:
a. Kurikulum yang dikembangkan dalam rangka mengantisipasi kemampuan kecerdasan dan bakat yang dimiliki peserta didik
b. Kurikulum yang harus dapat mewujudkan peserta didik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya
c. Kurikulum yang dirancang untuk dapat menghadapi masalah dan kompleksitas kehidupan yang berubah akibat peningkatan teknologi dan perubahan nilai- nilai sosial
d. Kurikulum yang di rancang untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan memberikan alasan yang logis serta kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara kreatif
e. Kurikulum yang dirancang untuk mengembangkan moral dan kemampuan membuat keputusan secara etis.
f. Kurikulum  yang  dikembangkan  dalam  rangka  mendorong  semangat kepemimpinan peserta didik
Struktur dan muatan kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang tertuang dalam Standar Isi, meliputi 4 kelompok mata pelajaran, antara lain sebagai berikut.
a. Kelompok mata pelajaran pendidikan agama.
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.
d. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.
Adapun cakupan kelompok mata pelajaran, antara lain sebagai berikut;
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.Akhlak mulia mencakup etika dan budi pekerti atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup,kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaku antikorupsi, kolusi, dan nepotisme.
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif, dan mandiri.
d. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup sehat. Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap, dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan seperti keterbebasan dari perilaku seks bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang potensial untuk mewabah.
	Disamping kelompok-kelompok mata pelajaran tersebut di atas, MTsS Ulumuddin juga mengadopsi kurikulum dayah salafi dan pondok modern Gontor yang tertuang dalam kurikulum baku pendidikan Dayah Ulumuddin yang dibagi kedalam dua kelompok mata pelajaran,antara lain sebagai berikut;
a. Kelompok mata pelajaran Dayah Salafy
b. Kelompok mata pelajaran pondok modern Gontor (Bahasa Arab& bahasa Inggris)
Kelompok mata pelajaran dayah salafy dimaksudkan untuk membentuk peserta didik agar mampu membaca kitab-kitab kuning dan mampu menggali sumber-sumber ajaran islam dari sumber aslinya berdasarkan Al-qur-an dan Hadist sehingga bisa mengimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
Kelompok mata pelajaran pondok modern gontor dimaksudkan agar peserta didik mampu berkomunikasi dengan bahasa arab dan bahasa inggris baik secara lisan maupun tulisan sehingga mampu menterjemahkan perkembangan global untuk meningkatkan kemampuan menguasai iptek modern.
Adapun pengelompokan mata pelajaran selengkapnya, antara lain sebagai berikut.
a. Kelompok mata pelajaran pendidikan agama meliputi, Al-Quran hadist, Aqidah Akhlak, Fiqh, SKI, dan Bahasa Arab.
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian meliputi Pendidikan       Kewarganegaraan.
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi meliputi Bahasa Indonesia,Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (Fisika,Biologi,Kimia), Ilmu Pengetahuan Sosial ( Sejarah, Geografi, Ekonomi), dan Keterampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi.
d. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan meliputi Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.
e. Kelompok mata pelajaran dayah salafy meliputi, Fiqh, Nahwu, Sharaf, Al-qur-an, Al-hadist dan tauhid.
f. Kelompok mata pelajaran pondok modern gontor meliputi, Bahasa arab, bahasa inggris, muthala’ah, mahfudzat, insya’, imla’, dictation, dan insya’.

TABEL 1
 STRUKTUR KURIKULUM KELAS VII, VIII dan IX
	MATA PELAJARAN
	ALOKASI WAKTU BELAJAR

	
	PER MINGGU

	
	VII
	VIII
	IX

	Kelompok A
	
	
	

	1.
	Pendidikan Agama Islam
	
	
	

	
	a. AlQur'an Hadis
	2
	2
	2

	
	b. Akidah Akhlak
	2
	2
	2

	
	c. Fiqih
	2
	2
	2

	
	d. Sejarah Kebudayaan Islam
	2
	2
	2

	2.
	Pedidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2

	3.
	Bahasa Indonesia
	5
	5
	5

	4.
	Bahasa Arab
	3
	3
	3

	5.
	Matematika
	5
	5
	5

	6.
	Ilmu Pengetahuan Alam
	5
	5
	5

	7.
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	3
	3
	3

	8.
	Bahasa Inggris
	3
	3
	3

	Kelompok B
	
	
	

	1.
	Seni Budaya
	2
	2
	2

	2.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	2
	2
	2

	3.
	Prakarya
	2
	2
	2

	Mulok
	
	
	

	4.
	Dictation, Muthalaah. Mahfudhat, Khat, TI-BK
	6
	6
	6

	Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu
	46
	46
	46


   **) Dikombinasikan dengan kurikulum Kementerian Agama Indonesia
E. Identitas Madrasah
IDENTITAS MTsS ULUMUDDIN
	NO
	Identitas Madrasah

	1
	Nama Sekolah
	MTsS Ulumuddin

	2
	NPSM
	10114206

	3
	N.S.M
	121211730002

	4
	NPWP
	99.664.655.6-102.000

	5
	Propinsi
	Aceh

	6
	Otonomi
	Otonomi Khusus

	7
	Kecamatan
	Muara Dua

	8
	Desa/Kelurahan
	Uteunkot

	9
	Jalan dan Nomor
	H. Meunasah No:-

	10
	Kode Pos
	24352

	11
	Telepon
	(0645) 46809

	12
	Faximile
	-

	13
	Daerah
	Perkotaan

	14
	Status Sekolah
	Swasta

	15
	Kelompok Sekolah
	Model

	16
	Akreditasi
	A

	17
	Surat Keputusan/SK
	No: 514/BAN-SM/Aceh/2018

	18
	Penerbit SK
	BAN-S/M. Prov. Aceh

	19
	Tahun Berdiri
	18/02/1993

	20
	Tahun Perubahan
	24/10/2018

	21
	Kegiatan Belajar
	Pagi dan Siang

	22
	Bangunan Sekolah
	Milik Sendiri

	23
	Luas Bangunan
	2016 m2

	24
	Lokasi Sekolah
	Strategis

	25
	Jarak Ke Pusat Kecamatan
	± 2 km

	26
	Jarak Ke Pusat OTODA
	± 290 km

	27
	Terletak Pada Lintasan
	Kabupaten Kota

	28
	Jumlah Keanggotaan Rayon
	20

	29
	Organisasi Penyelenggara
	Organisasi

	30
	Perjalanan/Perubahan Sekolah
	-



F. Jumlah Rombel
1. Jumlah Siswa Menurut Umur :
	No
	Uraian
	Jumlah (Orang)
	Ket

	1
	<13 – 15Tahun
	111

	Hanya yang umur13 tahun kebawah

	2
	13 – 15Tahun
	650

	

	3
	>13 - 15Tahun
	50
	Hanya yang umur 15 tahun keatas

	
	Jumlah Seluruhnya
	811
	



2. Jumlah Siswa Menurut Jenis Kelamin :
	No
	Uraian
	Jumlah (Orang)
	Ket

	1
	Laki-Laki
	443
	Aktif

	2
	Perempuan
	369
	Aktif

	
	Jumlah Seluruhnya
	811
	



3. Jumlah Siswa Baru dan Lulusan
	No
	Uraian
	Jumlah( orang )
	Ket

	1
	Siswa Baru tahun 2016/2017
	220
	

	2
	Lulusan 2019/2020
	119
	



4. Jumlah Siswa Menurut Kelas :
	No
	Uraian
	Jumlah( orang )
	Ket

	1
	Kelas VII
	278
	Aktif

	2
	Kelas VIII
	283
	Aktif

	3
	Kelas IX
	250
	Aktif

	
	Jumlah Seluruhnya
	811
	





5. Jumlah Siswa dan rombel tahun ajaran 2020/2021
	NO
	Kelas
	Uraian
	Jumlah
	Total
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1
	VII-1
	PUTRA
	26
	143
	260

	
	VII-2
	
	27
	
	

	
	VII-3
	
	31
	
	

	
	VII-4
	
	29
	
	

	
	VII-5
	
	30
	
	

	
	VII-6
	PUTRI
	30
	117
	

	
	VII-7
	
	30
	
	

	
	VII-8
	
	30
	
	

	
	VII-9
	
	27
	
	

	2
	VIII-1
	Putra
	28
	133
	254

	
	VIII-2
	
	24
	
	

	
	VIII-3
	
	27
	
	

	
	VIII-4
	
	25
	
	

	
	VIII-5
	
	29
	
	

	
	VIII-6
	Putri
	28
	121
	

	
	VIII-7
	
	25
	
	

	
	VIII-8
	
	23
	
	

	
	VIII-9
	
	20
	
	

	
	VIII-10
	
	25
	
	

	3
	IX-1
	Putra
	25
	140
	245

	
	IX-2
	
	29
	
	

	
	IX-3
	
	33
	
	

	
	IX-4
	
	34
	
	

	
	RAHMANIA
	19
	
	

	
	IX-5
	PUTRI
	30
	105
	

	
	IX-6
	
	26
	
	

	
	IX-7
	
	22
	
	

	
	IX-8
	
	27
	
	

	Jumlah Keseluruhan Santriwan/Wati MTS S Ulumuddin

	I
	Jumlah Santri Kelas I
	260
	 

	
	Jumlah Santri Kelas II
	254
	

	
	Jumlah Santri Kelas III
	245
	

	II
	Jumlah Santri Putra
	416
	

	
	Jumlah Santri Putri
	343
	

	Total Jumlah
	759
	







G. Data Pendidik dan Kependidikan
1. Profil Kepala Sekolah
	No
	Klasifikasi
	Status
	Ket

	
	
	Sudah
	Belum
	

	1
	Sertifikasi
	Ya
	
	

	2
	NUKS
	
	
	

	3
	Lulus Cakep
	Ya
	
	

	4
	Tingkat Pendidikan
	SI
	
	

	5
	Lama Menjadi Kepsek seluruhnya
	1,5 Tahun
	

	6
	Status (Definitif / Plt )
	
	

	7
	Masa Pensiun sbg PNS
	Tahun ………….
	



2. Keadaan Guru
	Lampiran SK Pembagian Tugas MTsS Ulumuddin TP. 2019/2020

	

	No
	Nama Guru
	KG
	JABATAN
	Kelas
	Total

	
	
	
	
	Pelajaran
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Meki Hariyato, M. Pd
	MO
	Kepala
	B. Arab
	12

	2
	Muhammad Nur, S. Pd
	NU
	Wakil Kurikulum
	Matematika
	20

	3
	Saifannur, S. Pd. I
	SR
	Wakil Kesiswaan
	Qurdis
	19

	
	
	
	
	IPS
	

	
	
	
	
	A.Akhlak
	

	
	
	
	
	SKI
	

	4
	Hj. Nuraini, S. Pd
	NI
	Wakil Kesiswaan
	IPA
	19

	
	
	
	
	PJOK
	

	5
	Zakiyah, S. Kom
	ZY
	Ka Perpustakaan
	TI-BK
	12

	6
	Zahrul Aini, S. Pd
	ZN
	Wali Kelas
	IPA
	24

	
	
	
	
	PJOK
	

	7
	Safrina Sahara, S. Pd
	SF
	Wali Kelas
	Matematika
	25

	8
	Zakiah, ST
	ZK
	Guru
	Matematika
	25

	9
	Drs. Moh Rusdi
	RS
	Guru
	B. Indonesia
	24

	10
	Maryani, S. Pd
	MG
	Wali Kelas
	B. Indonesia
	24

	11
	Nurasyikin, S. Pd
	NA
	Guru
	IPA
	24

	
	
	
	
	PJOK
	

	12
	Sayid Mukmini, S. Pd
	SM
	Guru
	IPS
	24

	13
	Fatimah, S. Pd. I
	FT
	Wali Kelas
	Qurdis
	24

	
	
	
	
	A.Akhlak
	

	14
	Usniati, S. HI
	US
	Guru
	Fiqih
	24

	
	
	
	
	SKI
	

	
	
	
	
	A.Akhlak
	

	15
	Lismaini, S. Pd. I
	LS
	Wali Kelas
	B. Arab
	24

	16
	Neneng k,\. Ningsih, S. Pd
	NN
	Wali Kelas
	B.inggris
	24

	17
	Julianita, S. Pd
	LY
	Wali Kelas
	B.inggris
	24

	
	
	
	
	Dictation
	

	18
	Muhammad Yahya, S. Pd. I
	MY
	Guru
	Fiqih
	18

	
	
	
	
	SKI
	

	19
	Yuswardi, S. Pd. I
	YW
	Pembina Asarama
	A.Akhlak
	12

	20
	Tarmizi, S. Pd
	TZ
	Pembina Asarama
	B.inggris
	12

	21
	Muhammad razi, MA
	RI
	Guru
	Fiqih
	24

	
	
	
	
	Qurdis
	

	
	
	
	
	A.Akhlak
	

	
	
	
	
	SKI
	

	22
	Rusydi, S. Pd. I
	RUS
	Guru
	A.Akhlak
	24

	
	
	
	
	Qurdis
	

	
	
	
	
	Fiqih
	

	23
	Funna Saputra, S. Pd
	PA
	Guru
	B. Indonesia
	24

	24
	Zulfahmi, M. Pd
	FM
	Guru
	Matematika
	25

	25
	Nasir Zaini, MT
	NZ
	Guru
	IPA
	20

	26
	Bakhtiar, MT
	BTR
	Guru
	IPA
	15

	27
	Hasan Irawan, A. Md
	HT
	Guru
	B. Arab
	24

	
	
	
	
	Imlak
	

	
	
	
	
	Khat
	

	
	
	
	
	Muthlaah
	

	
	
	
	
	Mahfudhat
	

	28
	Khaidir, M. Pd
	KH
	Guru
	Fiqih
	10

	
	
	
	
	SKI
	

	29
	Darwani, ST
	DAR
	Guru
	IPA
	25

	30
	Ir. Iskandar Aziz, MT
	IA
	Guru
	Matematika
	5

	31
	Muhammad Akhyar, M. Pd
	AR
	Guru
	Matematika
	10

	32
	Boihaqi, S. Pd
	BI
	Guru
	PJOK
	11

	
	
	
	
	B. Arab
	

	33
	Munawar, S. HI
	NR
	Guru
	PPKN
	12

	34
	Jannah Rusdi
	JR
	Guru
	B. Indonesia
	12

	35
	Nurma Budiman, S. Pd
	UA
	Guru
	B. Indonesia
	8

	34
	Rudi Anjani, S. Kom
	RU
	Guru
	TI-BK
	19

	35
	Fajriana, S. Pd. I
	FJ
	Guru
	B. Arab
	19

	
	
	
	
	Muthlaah/mahfu
	

	
	
	
	
	Imlak
	

	36
	Lia Sukmarni, S. Pd
	LR
	Guru
	Mahfudhat
	6

	37
	Muhammad Iqbal, M. Pd
	IB
	Guru
	B. Arab
	20

	
	
	
	
	Muthlaah
	

	
	
	
	
	Mahfudhat
	

	
	
	
	
	Imlak
	

	
	
	
	
	Khat
	

	38
	Musdar, S. Pd. I
	ME
	Guru
	B.inggris
	8

	39
	Musdar , S. Pd
	MUS
	Guru
	B.inggris
	16

	
	
	
	
	Dictation
	

	40
	Samsul Fuadi, M. Pd
	SSF
	Guru
	Khat
	15

	41
	Atakumita, S. Pd
	AT
	Guru
	Matematika
	22

	
	
	
	
	PPKN
	

	42
	Irawati, S. Pd
	WT
	Guru
	IPS
	21

	43
	Nurjamiah, S. Kom
	NJ
	Guru
	TI-BK
	17

	
	
	
	
	PJOK
	

	44
	Muhammad Fakhri, S. Pd
	KI
	Guru
	PJOK
	6

	45
	Muhammad Wali, S. Pd. I
	MW
	Guru
	SKI/Fiqih
	10

	46
	Drs. Syamsyuddin
	SY
	Guru
	IPS
	6

	47
	Ismail, Lc
	MM
	Guru
	mutha/mahfu
	2

	48
	Sofyan Abdullah, S. HI
	SD
	Guru
	PPKN
	14

	49
	M. Ediyani, M. Pd
	DY
	Guru
	B.arab
	6

	50
	Marhamah, S. Pd. I
	MH
	Guru
	Imlak/Mutha
	12

	
	
	
	
	Mhafu
	

	51
	Agustinawati, S. Pd. I
	GUS
	Guru
	A.Akhlak
	6

	
	
	
	
	Qurdis
	

	52
	Nurma Sulaiman, S. Pd. I
	NM
	Guru
	SKI
	8

	
	
	
	
	Fiqih
	

	53
	Darmansyah, S. Pd
	DM
	Guru
	B. Inggris
	21

	
	
	
	
	Dictation
	

	54
	Khairuddin, S. Kom
	KN
	Guru
	IPS
	19

	
	
	
	
	Mahfu/Mutha
	

	55
	Misran, S. Pd. I
	IR
	Guru
	Mahfu/Mutha
	6

	56
	Faisal Mubarak, S. Pd
	FS
	Guru
	PJOK
	10

	57
	M. Dedi Saputra, S. Pd
	DP
	Guru
	B. Indonesia
	6

	
	
	
	
	Fiqih
	

	58
	Yusnidar, S. Pd. I
	YD
	Guru
	SKI
	6

	
	
	
	
	A. Akhlak
	

	59
	Muslimah, S. Pd. I
	MT
	Guru
	A.Akhlak/Qurdis
	8

	60
	Fatmawati, S. Pd. I
	FH
	Guru
	Dictation
	5

	61
	Anisa Khairiah
	AK
	Guru
	B.inggris
	10

	
	
	
	
	IPS
	

	
	
	
	
	PPKN
	

	
	
	
	
	PJOK
	

	62
	Chairiah, S. Pd
	CH
	Guru
	Mahfu/Mutha
	13

	
	
	
	
	IPA
	

	63
	M. ali Imran, S. Hum
	ALI
	Guru
	Mahfu/Mutha/Imlak
	5

	64
	Zulfahmi, Lc
	ZUL
	Guru
	Mahfu/Mutha
	2

	Grand Total
	1008



	No
	JenisTenaga
	Status
	Gender
	Jumlah
	Ket

	
	
	PNS
	Kontrak
	L
	P
	
	

	[bookmark: _Hlk55202915]1
	Al-Quran Hadis
	
	
	3
	2
	5
	

	2
	Akidah Akhlak
	
	
	5
	2
	7
	

	3
	Fikih
	
	
	3
	1
	4
	

	4
	Sejarah Kebudayaan Islam
	
	
	3
	4
	7
	

	5
	Bahasa Arab
	
	
	5
	2
	7
	

	6
	Bahasa Indonesia
	
	
	3
	3
	6
	

	7
	Bhs. Inggris
	
	
	5
	3
	8
	

	8
	IPA
	
	
	3
	2
	5
	

	9
	IPS
	
	
	3
	3
	6
	

	10
	PPKn
	
	
	4
	2
	6
	

	11
	Matematika
	
	
	4
	3
	7
	

	12
	PJOK
	
	
	4
	3
	7
	

	13
	Seni Budaya
	
	
	0
	0
	0
	

	14
	Prakarya
	
	
	0
	0
	0
	

	
	Jumlah
	
	
	45
	30
	75
	


Catatan :
Jenis guru bidang studi yang di isia dalah yang mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya.
3. Tingkat Pendidikan
	No
	JenisTenaga
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	
	
	< S1
	S1
	>S1
	

	
	
	PNS
	Non-PNS
	PNS
	Non-PNS
	PNS
	Non-PNS
	

	1
	Al-Quran Hadis
	
	
	1
	6
	
	
	7

	2
	Akidah Akhlak
	
	
	
	3
	
	
	3

	3
	Fikih
	
	
	
	4
	
	
	4

	4
	Sejarah Kebudayaan Islam
	
	
	
	5
	
	
	5

	5
	Bahasa Arab
	
	
	
	3
	
	
	3

	6
	Bahasa Indonesia
	
	
	
	4
	
	
	4

	7
	Bhs. Inggris
	
	
	
	5
	
	
	5

	8
	IPA
	
	
	
	2
	
	
	2

	9
	IPS
	
	
	
	2
	
	
	2

	10
	PPKn
	
	
	
	2
	
	
	2

	11
	Matematika
	
	
	
	0
	
	
	

	12
	PJOK
	
	
	
	0
	
	
	

	13
	Seni Budaya
	
	
	
	0
	
	
	

	14
	Prakarya
	
	
	
	0
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	36
	
	
	37



4. Sertifikasi
	No
	JenisTenaga
	Status Sertifikasi
	Jumlah
	Ket

	
	
	Sudah
	Belum
	
	

	1
	Al-Quran Hadis
	√
	
	2
	

	2
	Akidah Akhlak
	√
	
	1
	

	3
	Fikih
	√
	
	4
	

	4
	Sejarah Kebudayaan Islam
	-
	
	0
	

	5
	Bahasa Arab
	√
	
	2
	

	6
	Bahasa Indonesia
	√
	
	2
	

	7
	Bhs. Inggris
	√
	
	3
	

	8
	IPA
	-
	
	1
	

	9
	IPS
	√
	
	3
	

	10
	PPKn
	-
	
	0
	

	11
	Matematika
	√
	
	3
	

	12
	PJOK
	-
	
	0
	

	13
	Seni Budaya
	-
	
	0
	

	14
	Prakarya
	-
	
	0
	

	
	Jumlah
	
	
	21
	



5. Mismatch (Guru Yang Mengajar Tidak Sesuai Dengan Latar Belakang Pendidikannya)
	No
	JenisTenaga
	Klasifikasi
	Jumlah
	Ket

	
	
	Sesuai
	Tidak Sesuai
	
	

	1
	Al-Quran Hadis
	5
	
	
	

	2
	Akidah Akhlak
	7
	
	
	

	3
	Fikih
	4
	
	
	

	4
	Sejarah Kebudayaan Islam
	7
	
	
	

	5
	Bahasa Arab
	7
	
	
	

	6
	Bahasa Indonesia
	6
	
	
	

	7
	Bhs. Inggris
	8
	
	
	

	8
	IPA
	5
	
	
	

	9
	IPS
	6
	
	
	

	10
	PPKn
	2
	4
	
	

	11
	Matematika
	7
	
	
	

	12
	PJOK
	2
	5
	
	

	13
	Seni Budaya
	0
	
	
	

	14
	Prakarya
	0
	
	
	

	
	Jumlah
	66
	
	
	



6. Ketenagaan Lainnya
	No
	JenisTenaga
	Status
	Jumlah
	Ket

	
	
	PNS
	Kontrak
	
	

	1
	Tata Usaha
	
	4
	
	

	2
	Pustakawan
	
	1
	
	

	3
	Laboran
	
	1
	
	

	4
	Bimpen
	
	10
	
	

	5
	Cleaning Service
	
	2
	
	

	6
	Pengamanan (Satpam)
	
	3
	
	

	
	Jumlah
	
	21
	
	



Catatan :
Di isi dengan data ketenagaan yang diangkat khusus sesuai dengan item jenis ketenagaan.


7. Data Tenaga Kependidikan Yang akan Memasuki Masa Pensiun dalam 3 (tiga) Tahun Kedepan.
	No
	JenisTenaga
	Jumlah
	Jumlah
	Ket

	
	
	2021
	2022
	2023
	
	

	1
	KepalaSekolah
	
	
	
	
	

	2
	Guru Pend. Agama
	
	
	
	
	

	3
	Guru PPKn
	
	
	
	
	

	4
	Guru Bhs. Indonesia
	
	
	
	
	

	5
	Guru Matematika
	
	
	
	
	

	6
	Guru IPA
	
	
	
	
	

	7
	Guru IPS
	
	
	
	
	

	8
	Guru Bhs. Inggris
	
	
	
	
	

	9
	Guru Penjaskes
	
	
	
	
	

	10
	Guru Kesenian
	
	
	
	
	

	11
	Guru Ketrampilan
	
	
	
	
	

	12
	Tata Usaha
	
	
	
	
	

	13
	Laboran
	
	
	
	
	

	14
	Pustakawan
	
	
	
	
	

	15
	Bimpen
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	
	


Catatan :
Guru dan Tenaga lainnya Yang Sesuai Dengan Latar Belakang Pendidikannya

8. Ketersediaan Guru PNS Yang Aktif Mengajar/Bertugas
	No
	Jenis Ketenagaan
	Jumlah (orang)
	Ket

	
	
	Ada
	Butuh
	Lebih
	Kurang
	

	1
	KepalaSekolah
	
	
	
	
	

	2
	Guru Pend. Agama
	
	
	
	
	

	3
	Guru PPKn
	
	
	
	
	

	4
	Guru Bhs. Indonesia
	
	
	
	
	

	5
	Guru Matematika
	
	
	
	
	

	6
	Guru IPA
	
	
	
	
	

	7
	Guru IPS
	
	
	
	
	

	8
	Guru Bhs. Inggris
	
	
	
	
	

	9
	Guru Penjaskes
	
	
	
	
	

	10
	Guru Kesenian
	
	
	
	
	

	11
	Guru Ketrampilan
	
	
	
	
	

	12
	Tata Usaha
	
	
	
	
	

	13
	Laboran
	
	
	
	
	

	14
	Pustakawan
	
	
	
	
	

	15
	Bimpen
	
	
	
	
	


Catatan :
1. Guru atau Tenaga lainnya yang mempunyai SK di Sekolah Saudara, tapi tidak aktif mengajar dan bertugas di tempat lain, tidak dimasukkan.
2. Apabila ada guru yang yang tidak aktif, sebutkan mata pelajaran apa dan dimana ybs bertugas sekarang.

H. Mutu Pendidikan
MUTU PENDIDIKAN
	1.	Nilai Rata-rata Hasil UN 2019/2020	
	No
	Bidang Studi
	Nilai Rata-Rata
	Ket

	
	
	
	

	1
	Bahasa Indonesia
	
	

	2
	Matematika
	
	

	3
	Ilmu Pengetahuan Alam
	
	

	4
	Bahasa Inggris
	
	

	
	Jumlah
	
	

	
	Rata-Rata
	
	



2.	Siswa Tinggal Kelas dalam Tahun Pelajaran 2019/2020
	No
	Tingkatan Kelas
	Jumlah
	Ket

	
	
	
	

	1
	Kelas I
	
	

	2
	Kelas II
	
	

	3
	Kelas III
	
	

	
	Jumlah
	
	


3.		Data Siswa Putus Sekolah dalam Tahun Pelajaran 2019/2020
	No
	Tingkatan Kelas
	Jumlah
	Ket

	
	
	
	

	1
	Kelas I
	
	

	2
	Kelas II
	
	

	3
	Kelas III
	
	

	
	Jumlah
	
	



4.	Tingkat Kelulusan( Tiga Tahun Terakhir)
	No
	TahunPelajaran
	Jumlah (Orang)
	Prosentase Kelulusan
(%)
	Ket

	1
	2019/2020
	199
	100%
	

	2
	2018/2019
	209
	100%
	

	3
	2017/2018
	238
	100%
	

	
	Jumlah
	
	Rata-Rata 100%
	



I. Sarana dan Prasarana
1. Ruang Kelas
a. Jumlah Ruang Kelas dan Rombongan Belajar
	No
	Uraian
	Jumlah Ruang Kelas(Unit)
	Jumlah
Rombel
	Ket

	1
	Kelas VII
	9
	9
	Baik

	2
	Kelas VIII
	10
	10
	Baik

	3
	Kelas IX
	9
	9
	Baik

	
	JumlahSeluruhnya
	28
	28
	


		

b. 	Kondisi Ruang Kelas	
	No
	Uraian
	Jumlah(Unit)
	Ket

	1
	Rusak Ringan
	4
	

	2
	Rusak Sedang
	2
	

	3
	Rusak Berat
	-
	

	
	Jumlah
	6
	


Catatan
1. Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
2. Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
3. Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%

2. Ruang Fasilitas Sarana PBM
	No
	Jenis
ruang
	Jumlah 
ruang
	Kondisi
	Ketersediaan
Meja dan kursi
	Ketersediaan satu set peralatan praktek lab IPA (ada/tidak ada)

	
	
	
	RR
	RS
	RB
	
	

	1
	Perpustakaan
	2
	
	
	
	
	

	2
	LAB IPA
	1
	
	
	
	
	

	3
	Ketrampilan
	1
	
	
	
	
	

	4
	Tempat/ruang bermain
	5
	
	
	
	
	

	5
	Lab TIK
	1
	
	
	
	
	

	6
	Lab Bahasa
	1
	
	
	
	
	


Catatan
a. Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
b. Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
c. Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%

3. Ruang Pendukung Administrasi
	No
	Jenis Ruang/Gedung
	Jumlah Ruang
(unit)
	KondisiRuang (Unit)

	
	
	
	Rusak Ringan
	Rusak Sedang
	Rusak Berat

	1
	KepalaSekolah
	1
	
	
	

	2
	Dewan Guru
	2
	
	
	

	3
	Tata Usaha
	1
	
	
	

	4
	Gudang
	1
	
	
	

	5
	Jamban
	50
	5
	5
	10

	6
	Kantin Sekolah
	3
	
	
	

	7
	Tempat Parkir
	2
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	59
	
	
	


Catatan
a. Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
b. Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
c. Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%

4. Keadaan Pagar Sekolah
	No
	Uraian
	Kondisi

	1
	Panjang Lahan Pagar
	30.000  Meter

	2
	Yang Sudah Terbangun
	30.000  Meter

	3
	Katagori Pagar Yang Sudah ada
	Bagus( Meter )
	Rusak Ringan (Meter)
	Rusak Berat (Meter)

	
	1. Beton
	30.000
	
	

	
	2. Kawat Duri
	30.000
	
	

	
	3. Jenis Lainnya
	
	
	

	
	4. Tidak ada pagar
	30.000 Meter



5. Ruang Pendukung PBM
	No
	Jenis Ruang/Gedung
	Jumlah Ruang
(unit)
	Kondisi Ruang (Unit)

	
	
	
	Rusak Ringan
	Rusak Sedang
	Rusak Berat

	1
	UKS
	1
	
	
	

	2
	Bimpen
	2
	
	
	

	3
	Tempat Ibadah
	2
	
	
	

	4
	Ruang Organisasi Kesiswaan
	1
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	6
	
	
	


Catatan
a. Rusak Ringan, bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
b. Rusak Sedang, bila tingkat kerusakannya sampai dengan 60%
c. Rusak Berat, bila tingkat kerusakannya di atas 60%	

6. Sarana Lapangan Olah Raga
	No
	Fasilitas
	Ketersediaan
	Kondisi Kalau Tersedia
	Ketersediaan Lahan

	
	
	Ada
	Tidak
	Rusak Ringan
	Rusak Sedang
	Rusak Berat
	

	1
	Bola Volly
	√
	
	
	
	
	√

	2
	Tennis
	
	√
	
	
	
	√

	3
	Basket
	
	√
	
	
	
	√

	4
	Sepak Takraw
	√
	
	
	
	
	√

	5
	Tenis Meja
	√
	
	
	
	
	√



7. Meubiler
a. Meubiler Guru
	No
	Jumlah Guru
	Jumlah
(unit/buah)
	KondisiYang Tersedia(Unit)

	
	
	Tersedia
	Butuh
	Kurang
	RR
	RS
	RB

	1
	Meja dan Kursi
	15
	10
	
	
	
	

	2
	Lemari Guru
	3
	2
	
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	18
	12
	
	
	
	


Catatan
1) Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
2) Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
3) Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%

b. Meubiler Kepala Sekolah
	No
	Jumlah Guru
	Jumlah (unit/buah)
	Kondisi Yang Tersedia(Unit)

	
	
	Tersedia
	Butuh
	Kurang
	RR
	RS
	RB

	1
	Meja dan Kursi
	1
	
	
	
	
	

	2
	Lemari Guru
	2
	
	
	
	
	

	3
	Kursi Tamu
	1
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	5
	
	
	
	
	






Catatan
1) Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
2) Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
3) Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%

c. MeubilerKelas / Siswa
	No
	Jumlah Guru
	Jumlah(unit/buah)
	KondisiYang Tersedia(Unit)

	
	
	Tersedia
	Butuh
	Kurang
	RR
	RS
	RB

	1
	Meja dan Kursi
	811
	
	
	100
	
	

	2
	Lemari Kelas
	28
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	839
	
	
	100
	
	


Catatan
1) Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
2) Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
3) Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%

d. Meubiler Perpustakaan
	No
	Jumlah Guru
	Jumlah (unit/buah)
	Kondisi Yang Tersedia(Unit)

	
	
	Tersedia
	Butuh
	Kurang
	RR
	RS
	RB

	1
	Meja dan Kursi
	8
	
	
	
	
	

	2
	Lemari dan Rak Buku
	15
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	23
	
	
	
	
	



Catatan
1) Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
2) Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
3) Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%


e. Meubiler Laboratorium IPA
	No
	Jumlah Guru
	Jumlah(unit/buah)
	KondisiYang Tersedia(Unit)

	
	
	Tersedia
	Butuh
	Kurang
	RR
	RS
	RB

	1
	Meja dan Kursi
	25
	10
	
	
	
	

	2
	Lemari Alat
	2
	2
	
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	27
	12
	
	
	
	


Catatan
1) Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
2) Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
3) Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%

f. Meubiler Laboratorium Bahasa
	No
	Jumlah Guru
	Jumlah(unit/buah)
	Kondisi Yang Tersedia (Unit)

	
	
	Tersedia
	Butuh
	Kurang
	RR
	RS
	RB

	1
	MejadanKursi
	28
	5
	
	
	
	

	2
	LemariAlat
	1
	2
	
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	29
	7
	
	
	
	



g. Meubiler Laboratorium TIK
	No
	Jumlah Guru
	Jumlah (unit/buah)
	Kondisi Yang Tersedia(Unit)

	
	
	Tersedia
	Butuh
	Kurang
	RR
	RS
	RB

	1
	MejadanKursi
	28
	5
	
	
	
	

	2
	LemariAlat
	1
	2
	
	
	
	

	
	Jumlah Seluruhnya
	29
	7
	
	
	
	


Catatan
1) Rusak Ringan (RR), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 30%
2) Rusak Sedang (RS), bila tingkat kerusakannya sampai dengan 50%
3) Rusak Berat (RB), bila tingkat kerusakannya di atas 50%
8. Buku Perpustakaan
	No
	Jenis buku
	Jumlah Siswa (orang)
	Ketersediaan (eks)
	Tingkat Kerusakan (%)

	1
	Al-Quran Hadis
	
	509
	30

	2
	Akidah Akhlak
	
	540
	30

	3
	Fikih
	
	573
	30

	4
	Sejarah Kebudayaan Islam
	
	420
	30

	5
	Bahasa Arab
	
	655
	30

	6
	Bahasa Indonesia
	
	648
	20

	7
	Bhs. Inggris
	
	557
	20

	8
	IPA
	
	634
	20

	9
	IPS
	
	648
	20

	10
	PPKn
	
	348
	20

	11
	Matematika
	
	781
	20

	12
	PJOK
	
	308
	40

	13
	Seni Budaya
	
	0
	

	14
	Prakarya
	
	0
	

	15
	Buku Pengaya
	
	200
	

	16
	Buku Referensi
	
	1000
	

	
	Jumlah
	
	7821
	Rata-Rata 30 %



9. Alat Peraga dan Penunjang Laboratorium IPA/IPS/Bahasa/TIK
	No
	Jenis Alat Peraga
	Jumlah (unit)
	Ket

	
	
	Ada
	Butuh
	

	1
	Model kerangka manusia, model tubuh manusia,
	1
	2
	

	2
	Bola dunia (globe),
	
	4
	

	3
	Contoh peralatan optik,
	1
	2
	

	4
	Kit IPA untuk eksperimen dasar,
	1
	2
	

	5
	Poster/carta IPA;
	1
	2
	

	6
	Microscope
	
	2
	1 Rusak

	7
	Komputer TIK
	30
	
	

	8
	Peralatan Lab Bahasa
	30
	
	



J. Profil Lulusan 
    Profil lulusan MTs Ulumuddin diharapkan;
1. Mampu bersaing dengan sekolah-sekolah umum dalam penguasaan pembelajaran dan dapat melanjutkan pendidikan ke tingkat lanjutan.
2. Memiliki kecerdasan, berakhlakul karimah dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3. Mampu menguasai kitab kuning
4. Mampu berkomunikasi dengan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dengan fasih dan lancar.
5. Memiliki disiplin yang tinggi dan memiliki wawasan luas terhadap perkembangan pendidikan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki.

K. SUMBER PEMBELAJARAN, METODE DAN STRATEGI
Bahan belajar yang digunakan di kelas unggul MTsS Ulumuddin memadukan antara tiga komponen yang saling terkait, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Bahan ini mengandung isi materi (content) baik berupa pengetahuan, keterampilan, proses kreatif atau nilai-nilai yang ingin dikomunikasikan kepada siswa.  Secara konkrit bahan-bahan/sumber-sumber belajar yang digunakan pada kelas unggul MTss Ulumuddin meliputi:
1.  Pembelajaran
Is  the  development  new  Knowledge,  skills,  or  attitudes  as  an  individual interacts with information and the environment.Mengutip pendapat tersebut, maka konsep pembelajaran yang dikembangkan di kelas unggul MTsS Ulumuddin diorientasikan pada proses pengembangan pengetahuan baru, keterampilan atau sikap melalui proses interaksi individu dengan informasi dan lingkungan. Pola ini dibangun dengan tujuan untuk menjamin peserta   didik   belajar   melalui   siklus   pembelajaran   yang   interaktif   dan informatif. Karena sangat diyakini kualitas pembelajaran sangat ditentukan dan dipengaruhi oleh interaksi antara ketersediaan informasi dan lingkungan.
2.  Strategi
Strategi pembelajaran yang dikembangkan pada kelas unggul MTsS Ulumuddin adalah mengurutkan peristiwa belajar atau kegiatan pembelajaran dalam sebuah proses pengajaran. Sehingga dengan cara ini ada sebuah ke-Khas-an pada proses pembelajaran, dimana guru tidak memberikan ruang hampa kepada peserta didik, malah sebaliknya terjadi proses pembelajaran yang komunikatif-interaktif antara peserta didik dengan guru, dan peserta didik dengan peserta didik lainnya. Oleh sebab itu strategi pembelajaran pada kelas unggul MTsS Ulumuddin diorientasikan untuk semaksimal mungkin memberdayakan komponen-komponen pembelajaran yang meliputi: peserta didik, kurikulum, sumber atau bahan pembelajaran, pendidik atau guru, metode serta komponen lingkungan dan situasi. Untuk saat ini, secara konkrit strategi pembelajaran yang digunakan guru pada kelas unggul MTsS Ulumuddin adalah: presentasi, demonstrasi, pembelajaran cooperative, bermain, simulasi, problem solving, diskusi, drill and practice, penemuan (discovery), serta tutorial.
3.  Media dan Sumber Pembelajaran
Media dan sumber belajar yang ada saat ini pada kelas unggul MTsS Ulumuddin meliputi:
a. Sumber belajar seperti: buku paket, buku pelengkap, buku referensi, buku bacaan, modul, lembar kerja, bulletin, video, artikel online, youtube dan sebagainya.
b. Media pembelajaran seperti: Youtube, TV, Wireless, Slide projector, LCD, komputer dan sebagainya.
c. Adanya sarana Information Tecnology (IT): jaringan internet.






















BAB II
PERATURAN DAN KODE ETIK GURU MTsS ULUMUDDIN
A. Ikrar Guru
1. Kami Guru Indonesia, adalah insan pendidik bangsa yang beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Kami Guru Indonesia, adalah pengemban dan pelaksana cita-cita Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pembela dan pengamal Pancasila yang setia pada Undang Undang Dasar 1945.
3. Kami Guru Indonesia, bertekad bulat mewujudkan tujuan nasional dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
4. Kami Guru Indonesia, bersatu dalam wadah organisasi perjuangan Persatuan Guru Republik Indonesia, membina persatuan dan kesatuan bangsa yang berwatak kekeluargaan
5. Kami Guru Indonesia, menjunjung tinggi Kode Etik Guru Indonesia sebagai pedoman tingkah laku profesi dalam pengabdian terhadap bangsa, negara serta kemanusiaan

B. Kode Etik Guru
Guru merupakan figur keteladanan bagi peserta didik dan karyawan di MTsS Ulumuddin, jadi guru mempunyai kewajiban untuk mentaati tata tertib yang sudah ditetapkan di MTsS Ulumuddin.
Hak – Hak Peserta Didik (Siswa)
1. Mendapatkan layanan pendidikan dan suasana yang tenang dan interaktif tanpa membedakan jenis kelamin. Latar belakang sosial ekonomi orang tua.
2. Mendapatkan layanan kesehatan secara terbatas dan tidak lanjut ke puskesmas sesuai dengan peraturan yang berlaku.
3. Memilih dan di pilih sebagai pengurus kelas dan OSIS.
4. Memilih dan mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang di adakan oleh madrasah.
5. Mewakili sekolah/madrasah dalam kegiatan – kegiatan yang lebih tinggi sesuai dengan persyaratan yang di tetapkan dan berlaku dengan kegiatan tersebut.
6. Diusulkan sebagai penerima beasiswa/penghargaan sebagai siswa teladan/berprestasi.
7. Melaksanakan tatanan agama tanpa mengganggu pelaksanaan KBM.

Pasal 1
Etika guru dalam berpakaian.
1. Pakaian guru harus disesuaikan dengan peran yang disandang oleh guru.
2. Pakaian guru di kantor dan diruang kelas pada saat berperan sebagai guru adalah pakaian formal yang mencerminkan citra professional
3. Pakaian guru di luar kantor pada saat berperan sebagai utusan sekolah MTsS Ulumuddin adalah pakaian formal dan disesuaikan dengan kebutuhan pengundang agar mencerminkan citra professional.
4. Pakaian formal bagi guru pria adalah celana panjang dan berdasi dengan sepatu formal
5. Pakaian formal bagi guru wanita adalah berjilbab, celana/rok dan blous ditambah blejer, sepatu formal dan dandanan serta perhiasan/asesoris yang disesuaikan dengan pakaian.
6. Guru harus senantiasa berpenampilan bersih, rapih dan segar agar tidak menimbulkan masalah sosial yang dapat mengganggu di ruang kantor atau di ruang kelas.

Pasal 2
Etika guru terhadap komitmen waktu.
1. Guru MTsS Ulumuddin harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap waktu.
2. Guru memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu
3. Guru harus memenuhi komitmen waktu yang telah dijanjikan kepada siswa baik untuk bimbingan akademik maupun non akademik.
4. Guru harus menginformasikan ke kepala sekolah atau wakil apabila tidak hadir pada jam dimana guru yang bersangkutan seharusnya berada di kantor atau di ruang kelas untuk mendapatkan kepastian dalam kontak komunikasi.

Pasal 3
Etika guru dalam melaksanakan tugas
1. Guru pada awal proses pembelajaran berkewajiban untuk menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan disampaikan.
2. Guru berkewajiban menyampaikan buku acuan materi yang digunakan.
3. Guru wajib membuat rencana program pembelajaran (RPP)
4. Guru wajib mengembangkan RPP atau metode belajar mengajar sebagai bentuk inovasi pembelajaran.
5. Dalam membuat RPP guru harus mengacu pada kurikulum yang sudah ditetapkan dan tujuan pengajaran dalam rangka mencapai tujuan akhir yakni lulusan yang terbaik.
6. Guru harus terbuka untuk menerima pertanyaan mengenai mata pelajaran baik di ruang kelas maupun di luar kelas dan terbuka menerima perbedaan pendapat
7. Guru wajib terbuka, jujur dan adil memberikan penilaian kepada siswa.
8. Guru dilarang menerima hadiah atau pemberian dalam bentuk apapun yang berpengaruh terhadap nilai.
9. Guru menggunakan kata ganti sapaan kepada siswa baik di dalam maupun di luar kelas dengan kata anak
10. Guru menggunakan kata ganti sapaan kepada pegawai baik di dalam maupun di luar kelas dengan kata bapak, ibu.
11. Guru menggunakan kata ganti dirinya dalam berkomunikasi dengan sesama guru, pegawai dan siswa baik di dalam maupun di luar kelas dengan kata saya.
12. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk manusia  
13. pembangunan yang ber-Pancasila.
14. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai 
15. dengan kebutuhan anak didik masing-masing.
16. Guru mengadakan komunikasi terutama dalam memperoleh informasi tentang anak didik, tetapi menghindari diri dari segala bentuk penyalahgunaan.
17. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan 
18. dengan orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik.
19. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar sekolahnya 
20. maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidikan.
21. Guru secara sendiri-sendiri dan atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya.
22. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru baik 
23. berdasarkan lingkungan kerja maupun di dalam hubungan keseluruhan.
24. Guru secara bersama-sama memelihara, membina dan meningkatkan mutu 
25. organisasi guru profesional sebagai sarana pengabdiannya.
26. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.


BAB II
KODE ETIK KARYAWAN/PEGAWAI
Pegawai MTsS Ulumuddin adalah figur keteladanan bagi peserta didik dibidang pelayanan administrasi akademik dan umum karena itu pegawai MTsS Ulumuddin berkewajiban untuk mentaati tata tertib yang ada di MTsS Ulumuddin.

Pasal 4
Etika pegawai dalam berpakaian.
1. Pakaian pegawai MTsS Ulumuddin harus disesuaikan dengan peranan yang disandang oleh pegawai waktu berpakaian tersebut dikenakan.
2. Pakaian pegawai MTsS Ulumuddin di kantor dan di luar kantor untuk peranan sebagai pegawai adalah pakaian formal untuk mencerminkan citra professional.

Pasal 5
Etika pegawai dalam komitmen waktu
1. Pegawai MTsS Ulumuddin harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap waktu.
2. Pegawai memulai dan mengakhiri jam bertugas tepat waktu.
3. Pegawai harus menginformasikan ke kepala kepegawaian apabila tidak hadir untuk mendapatkan kepastian dalam kontak komunikasi.

Pasal 6
Etika pegawai dalam melaksanakan tugas
1. Pegawai berkewajiban menyampaikan laporan pekerjaannya.
2. Pegawai wajib terbuka dan jujur
3. Pegawai menggunakan kata ganti sapaan kepada siswa baik di dalam maupun di luar kelas dengan kata ………anak, walad, thalib, bunayya, habiibi.
4. Pegawai menggunakan kata ganti sapaan kepada rekan kerja dan guru-guru baik di dalam maupun di luar kelas dengan kata bapak, ibu.
5. Pegawai menggunakan kata ganti dirinya dalam berkomunikasi dengan guru-guru, sesame pegawai dan siswa baik di dalam maupun di luar kelas dengan kata saya.
6. Pegawai tidak merokok ketika  berada di dalam lingkungan sekolah.



BAB V
REHABILITASI
Pasal 7
Setelah menjalani sanksi dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan ketentuan pasal 10 butir a dan b, siswa yang bersangkutan dapat direhabilitasi, dengan membuat perjanjian tertulis.
BAB VI
P E N U T U P
Pasal 8
Dengan berlakunya keputusan Kepala MTsS Ulumuddin ini, maka semua ketentuan yang berkaitan dengan sikap, perilaku dan perbuatan guru MTsS Ulumuddin yang bertentangan dengan keputusan ini dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 9
Keputusan ini disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait untuk dipedomani dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.
Pasal 10
Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan ditentukan kemudian.
Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

C. Pembiasaan Guru
Pengembangan karakter peserta didik dapat dilakukan dengan membiasakan perilaku positif tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang, baik dilakukan secara bersama-sama ataupun sendiri-sendiri. Hal tersebut juga akan menghasilkan suatu kompetensi. Pengembangan karakter melalui pembiasaan ini dapat dilakukan secara terjadwal atau tidak terjadwal baik di dalam maupun di luar kelas. Kegiatan pembiasaan di sekolah terdiri atas Kegiatan Rutin, Spontan, Terprogram dan Keteladanan.
1. 	Kegiatan Rutin
Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler dan terus menerus di sekolah. Tujuannya untuk membiasakan siswa melakukan sesuatu dengan baik.
Kegiatan pembiasaan yang termasuk kegiatan rutin adalah sebagai berikut :
a. Berdoa sebelum memulai kegiatan
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik berdoa sebelum memulia segala aktifitas. Kegiatan dilaksanakan setiap pagi secara terpusat dari ruang informasi dimana pada setiap pagi dengan petugas yang terjadwal.
b. Hormat Bendera Merah Putih
Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan jiwa nasionalisme dan bangga sebagai bangsa pada peserta didik. Bendera Merah Putih telah dipasang di masing – masing kelas dan aba – aba dipimpin oleh petugas yang terjadwal.
c. Sholat Dhuhur Berjamaah
d. Berdoa di akhir pelajaran
e. Infaq Siswa
f. Kebersihan Kelas

2.  Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan tanpa dibatasi oleh waktu, tempat dan ruang. Hal ini bertujuan memberikan pendidikan secara spontan, terutama dalam membiasakan bersikap sopan santun, dan sikap terpuji lainnya. Contoh:
a. Membiasakan mengucapkan salam dan bersalaman kepada guru, karyawan dan sesama siswa
b. Membiasakan bersikap sopan santun
c. Membiasakan membuang sampah pada tempatnya
d. Membiasakan antre
e. Membiasakan menghargai pendapat orang lain
f. Membiasakan minta izin masuk/keluar kelas atau ruangan
g. Membiasakan menolong atau membantu orang lain
h. Membiasakan menyalurkan aspirasi melalui media yang ada di sekolah, seperti Majalah Dinding dan Kotak Curhat BK.
i. Membiasakan konsultasi kepada guru pembimbing dan atau guru lain sesuai kebutuhan.
3.  Kegiatan Terprogram
Kegiatan Terprogram ialah kegiatan yang dilaksanakan secara bertahap disesuaikan dengan kalender pendidikan atau jadwal yang telah ditetapkan. Membiasakan kegiatan ini artinya membiasakan siswa dan personil sekolah aktif dalam melaksanakan kegiatan sekolah sesuai dengan kemampuan dan bidang masing-masing. 
Contoh :
a. Kegiatan Class Meeting   
b. Kegiatan memperingati hari-hari besar nasional   
c. Kegiatan Karyawisata    
d. Kegiatan Kemah Akhir Tahun Pelajaran (KATP)
e. Kegiatan rutin pembiasaan
f. Kegiatan ini dilakukan setiap hari sekolah sebelum pembelajaran dimulai.Tujuannya adalah untuk membiasakan diri dan meningkatkan kedisiplinan siswa.Kegiatan ini telah terjadwal sebagai berikut :
1) Hari Sabtu     (Upacara Setiap Awal Bulan)
2) Hari Minggu   (Membaca)
3) Hari Senin     (Belajar Biasa)
4) Hari Selasa   (Belajar Biasa)
5) Hari Rabu      (Belajar Biasa)
6) Hari Kamis    (Belajar Biasa)
7) Hari Jumat     (Libur Gotong Royong Bersama)
4.   Kegiatan Keteladanan
Kegiatan Keteladanan, yaitu kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari yang dapat dijadikan contoh
Contoh:
a. Membiasakan berpakaian rapi
b. Mebiasakan datang tepat waktu
c. Membiasakan berbahasa dengan baik
d. Membiasakan rajin membaca 
e. Membiasakan bersikap ramah

D. Tata Tertib Guru
1. Umum
a. Setiap Guru dan Karyawan bersikap sopan santun pada sesama;
b. Setiap Guru dan Karyawan memberi teladan yang baik pada siswa;
c. Menjaga nama baik Madrasah;
d. Bekerja secara professional sesuai dengan bidangnya;
e. Berpakaian seragam sesuai hari yang telah ditentukan;
f. Hadir tepat waktu;
g. Setiap hari mengisi buku daftar hadir;
h. Bila tidak hadir kerja harus memberikan keterangan;
i. Mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Madrasah;


2. Khusus
a. Sekolah masuk pukul 07.300 WIB dan diakhiri pada pukul 12.30 WIB;
b. Guru piket hadir pukul 07.00 WIB dan berjaga di Gapura untuk bersalaman pada siswa;
c. Guru membuat Rencana Pembelajaran;
d. Sebelum mengajar Guru mempersiapkan materi dan media pembelajaran;
e. Guru memberi nilai pada siswa yang diajar;
f. Guru membuat analisis penilaian;
g. Guru memberikan bimbingan pada siswa yang mempunyai masalah;
h. Bila tidak dapat hadir mengajar yang sudah terencana maka harus memberi tugas secara tertulis;
i. Guru memberikan pelajaran tambahan (Les) bila diperlukan;
j. Guru membuat administrasi kelas dan dimintakan tanda tangan kepala sekolah sesuai dengan keperluan.
k. Mengikuti Sholat berjama’ah.
l. Memeriksa kebersihan thalabah dan menegurnya yang tidak memakai baju seragam sesuai harinya
m. Mengatur dan melaksanakan program pemberian bantuan khusus bagi thalabah
n. Mengatur dan melaksanakan program pemberian bantuan khusus bagi siswa yang lambat belajar dan memberikan pengayaan bagi siswa yang cerdas
o. Ikut berpartisipasi aktif dalam melaksanakan tata tertib sekolah dan aturan-aturan lain yang telah ditetapkan oleh madrasah
p. Tidak meninggalkan madrasah tanpa izin dari wakil kurikulum dan koordinator piket.
q. Bertanggung jawab atas ketertiban di madrasah

3. Tata Tertib Guru Inti
1. Wajib bertugas lima hari dalam seminggu mulai pukul 7.30 s.d 12.30
2. Wajib mengajar 24 jam dalam seminggu selain pejabat struktural
3. Wajib membuat perangkat pembelajaran
4. Tidak merokok dalam lingkungan dayah ulumuddin
5. Wajib mendidik, membina thalabah dayah ulumuddin
6. Siap mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan
7. Siap menjalankan sesuai fakta integritas


BAB
LABORATORIUM IPA

A. Latar belakang

MTsS Ulumuddin adalah sebuah institusi pendidikan dalam pencapaian tujuannya sangat didukung oleh berbagai komponen.  Salah satunya adalah Laboratorium IPA. Lebih dari itu Laboratorium IPA adalah hal yang sangat mendasar dalam terlaksananya suatu proses pendidikan untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.  Laboratorium adalah tempat pembelajaran sains IPA dengan cara mencari pengetahun tentang alam secara  sistematis melalui proses penemuan ( inquiri ) yang menekankan pemberian pengalaman langsung dalam penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan  sikap ilmiah siswa,yang bermuara pada pembelajaran Work- Based experimen ( belajar sambil bekerja ).  Keberadaan Laboratorium IPA juga perlu didukung oleh berbagai program yang baik agar dapat mencapai tujuan yang direncanakan dan mengacu kepada Visi dan Misi MTsS Ulumuddin dan Kota lhokseumawe. Penyusunan program yang baik dan terencana akan menciptakan suatu pengembangan dan pemeliharaan Laboratorium IPA ke depan. Hal ini akan mendukung tingkat keberhasilan Program yang ingin dicapai sekaligus memberikan tingkat ketercapaian Visi dan Misi MTsS Ulumuddin dan Kota lhokseumawe.

B. Dasar Pemikiran

1. Pasal 12 ayat (1) dan Pasal 30 UU No 20 Tahun 23 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2. Visi dan Misi serta Program Kerja Pemerintah Daerah 
3. Visi dan Misi serta Program Kerja MTsS Ulumuddin 
4. Program Kerja Laboratorium IPA MTsS Ulumuddin


C. Tujuan

1. Tujuan dari Program Kerja Pengelola Laboratorium ini adalah sebagai guru yang telah disertifikasi untuk mengarah kepada guru yang Profesional

2. Sebagai bahan acuan bagi Pengelola Laboratorium IPA untuk menjalankan tugasnya.
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D. Penataan Ruang Laboratorium

Denah Ruang Laboratorium  IPA




RUANG PERSIAPAN BIOLOGI, KIMIA DAN FISIKA
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Keterangan:

R.A: Ruang Persiapan Biologi & Kimia

R.B: Ruang Persiapan Fisika

L.A: Lemari Asam

W: Wastafel


E. Penataan Alat dan Bahan

Penataan alat dan bahan praktik IPA sangat bergantung kepada fasilitas yang ada di laboratorium dan kepentingan pemakai laboratorium. Fasilitas yang dimaksud dalam hal  ini  adalah  adanya  ruang  penyimpanan  khusus  (gudang),  ruang  persiapan,  dan tempat-tempat penyimpanan seperti lemari, kabinet, dan rak-rak.

Untuk menata alat dan bahan praktik IPA ada beberapa hal yang perlu dikerjakan terlebih dahulu, yaitu pekerjaan sebagai berikut:

1. Membersihkan ruang laboratorium beserta tempat-tempat penyimpanan alat dan bahan yang tersedia, misalnya lemari, laci, dan rak.

2. Mendata dan memeriksa alat dan bahan meliputi: jumlahnya, sifat fisiknya, harganya, dan sebagainya.

3. Mengelompokkan alat dan bahan sesuai dengan kelompok mata pelajaran (fisika, kimia, dan biologi) atau sesuai dengan katalog yang dirujuk.


F. Pengadministrasian Alat dan Bahan

Untuk memudahkan pengecekan, penggunaan, pemeliharaan, pengadaan, dan terutama pertanggungjawaban, semua fasilitas dan alat-alat/bahan di laboratorium harus diadministrasikan. Pengertian pengadministrasian disini adalah pencatatan nama alat/bahan, jumlahnya, ukurannya, mereknya, nomor kodenya, dan tempat penyimpanannya.

Untuk keperluan pencatatan alat dan bahan laboratorium ini diperlukan format atau buku perangkat administrasi yang meliputi:

1. Buku inventaris

2. Kartu stok

3. Kartu permintaan/peminjaman alat/bahan

4. Buku catatan harian

5. Kartu alat/bahan yang rusak

6. Kartu reparasi

7. Format label
Buku lainnya yang dapat melengkapi perangkat administrasi di atas antara lain:

1. Daftar alat dan bahan sesuai dengan LKS

2. Program semester kegiatan laboratorium

3. Jadwal kegiatan laboratorium




G. Pengadaan Alat dan Bahan

Untuk melengkapi atau mengganti alat dan bahan yang rusak, hilang, atau habis dipakai diperlukan pengadaan.  Sebelum pengusulan pengadaan alat dan bahan dipikirkan hal-hal berikut:

1. Percobaan apa yang akan dilakukan
2. Alat dan bahan apa yang akan dibeli (dengan spesifikasi jelas)
3. Apakah dana tersedia d. Prosedur pembelian
4. Pelaksanaan pembelian

Prosedur pengadaan alat dan bahan biasanya dimulai dengan penyusunan daftar alat dan bahan yang akan dibeli. Daftar pengusulan diperoleh dari usulan masing-masing guru IPA yang dikoordinasikan oleh penanggung jawab laboratorium. Daftar alat dan bahan yang akan dibeli dibuat berdasarkan program semester/program kegiatan laboratorium atau berdasarkan analisis LKS. Daftar alat dan bahan yang dibeli harus dilengkapi dengan spesifikasi alat dan bahan, kemudian alat dan bahan disusun berdasarkan prioritas, artinya tentukan alat dan bahan yang terlebih dahulu yang akan digunakan.  Daftar alat yang akan dibeli dipisahkan dari daftar bahan. Setelah selesai penyusunan daftar alat/bahan, daftar ini diserahkan   oleh penanggung jawab laboratorium kepada kepala sekolah.

H. Tata tertib Laboratorium IPA

1. Siswa tidak dibenarkan masuk kedalam Lab tanpa izin Guru Pembimbing.
2. Siswa masuk Laboratorium tidak dibenarkan memakai sepatu.
3. Siswa masuk Laboratorium tidak dibenarkan membawa makanan.
4. Siswa diwajibkan menempati tempat yang sudah ditentukan sesuai kelompok kerja.
5. Alat dan bahan yang digunakan sesuai dengan petunjuk Praktikum.
6. Jika ada alat-alat yang rusak siswa segera melaporkan kepada guru pembimbing.
7. Jika   terjadi   kecelakaan   dalam   Praktikum   segera   melaporkan   kepada   guru pembimbing.
8. Setelah melakukan Praktikum siswa harus mengembalikan Alat/bahan ketempat semula dalam keadaan bersih.
9. Laboratorium harus dalam keadaan bersih setelah selesai kegiatan
10. Kerusakan atau kehilangan alat terjadi akibat kelalaian siswa, siswa atau kelompok kerjanya harus menggantinya.
11. Siswa yang tidak mengindahkan tata tertib dapat diberi sanksi /dikeluarkan dari Laboratorium.

CATATAN: 
Jam-jam yang bertabrakan diadakan penyesuaian dengan materi yang dipraktikumkan atau Demonstrasi

I. Organisasi laboratorium IPA 
Organisasi laboratorium IPA adalah suatu sistem kerja sama dari kelompok orang, barang, atau unit tertentu tentang laboratorium IPA, untuk mencapai tujuan. Mengorganisasikan laboratorium IPA berarti menyusun sekelompok orang atau petugas dan sumberdaya yang lain untuk melaksanakan suatu rencana atau program guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang paling berdaya guna terhadap laboratorium IPA.

Adapun petugas yang terlibat langsung dalam organisasi laboratorium IPA adalah sebagai berikut:


1.   Kepala Sekolah

Tugas Kepala Sekolah
a. Memberi tugas kepada penangung jawab teknis laboratorium IPA, penanggung jawab pelajaran IPA (fisika, kimia, dan biologi), dan laboran
b. Memberikan  bimbingan,  motivasi,  pemantauan,  dan  evaluasi  kepada  petugas- petugas laboratorium IPA
c. Memberikan motivasi kepada guru-guru IPA dalam hal kegiatan laboratorium IPA
d. Menyediakan dana keperluan operasional laboratorium

2.   Penanggung Jawab Teknis Laboratorium

Tugas Penanggung jawab teknis laboratorium

a. Bertanggung jawab atas kelengkapan administrasi laboratorium 
b. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan laboratorium IPA
c. Mengusulkan kepada kepala sekolah tentang pengadaan  alat/bahan laboratorium
d. Bertanggung jawab tentang kebersihan, penyimpanan, perawatan, dan perbaikan alat
3.   Koordinator laboratorium

Tugas koordinator laboratorium:

a. Mengkoordinasikan guru mata pelajaran (fisika, kimia, biologi)
b. Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium
c. Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium 
d. Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium 
e. Memelihara dan perbaikan alat-alat laboratorium
f. Inventarisasi dan pengadministrasian peminjaman alat-alat laboratorium 
g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiaan laboratorium





4.   Laboran

Tugas laboran adalah:

a. Mengerjakan administrasi laboratorium IPA
b. Mempersiapkan dan menyiapkan alat/bahan yang digunakan dalam praktek belajar mengajar (PBM)
c. Bertanggung  jawab  atas  keberhasilan  alat  dan  ruang  laboratorium  beserta perlengkapannya


































BAB 
LABORATORIUM BAHASA DAN MULTIMEDIA
A. Latar Belakang
Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan masyarakat dan untuk mewujudkan Program Pemerintah, maka kami anggap perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan Madrasah demi terwujudnya masyarakat yang cerdas, terdidik, terampil dan dinamis.
Kemajuan di bidang IPTEK adalah sesuatu yang harus kita syukuri dengan berupaya untuk selalu up to date terhadap segala perkembangannya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka perlu diciptakan lingkungan belajar yang menunjang terhadap peningkatan mutu dan kualitas peserta didik dengan mengikuti perkembangan teknologi.
Berdasar pada kebutuhan masyarakat dan pemerintah, maka keberadaan sarana pengembangan berbahasa berupa laboratorium mutlak dibutuhkan. Sarana Laboratorium Bahasa telah lama ada di MTsS Ulumuddin, namun setiap tahunnya selalu mengalami perbaikan dan penambahan atau penggantian saran pendukungnya. Laboratorium Bahasa adalah salah satu sarana vital untuk meningkatkan kualitas peserta didik terutama di bidang kemampuan berbahasa, baik bahasa asing maupun bahasa lokal dan Nasional. Hal ini sejalan dengan visi MTsS Ulumuddin untuk mencetak insan yang unggul dalam prestasi, berakhlak mulia dan berwawasan lingkungan. Dengan adanya sarana Laboratorium Bahasa, diharapkan agar pengetahuan dan keterampilan berbahasa peserta didik meningkat.

B. Dasar Hukum
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5410);
3. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama;
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah;
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah;
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah;
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan;
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah;
9. Program Kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumber Bungur Pamekasan Tahun 2014.

C. Visi
Visi dari Laboratorium Bahasa MTsS Ulumuddin adalah :
1. Melaksanakan Pembelajaran Bahasa yang efektif
2. Menjadikan Laboratorium Bahasa sebagai pusat Bahasa dan pengembangan keterampilan kebahasaan bagi seluruh civitas Madrasah

D. Misi
Misi dari Laboratorium Bahasa MTsS Ulumuddin adalah
1. Mengelola kegiatan pengajaran dan pengembangan keterampilan berbahasa bagi peserta didik khususnya dan segenap civitas madrasah pada umumnya.
2. Mengembangkan sistem informasi pengajaran dan pengembangan keterampilan berbahasa

E. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan Laboratorium Bahasa adalah menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan kemampuan berbahasa, khususnya para peserta didik di MTsS Ulumuddin.

F. Pengelola
Pengelola Laboratorium Bahasa adalah petugas yang telah ditunjuk oleh Kepala Madrasah. Kepala Laboratorium Bahasa mengelola dan membantu agar proses pembelajaran di Laboratyorium Bahasa dapat berjalan lancar.

G. Fasilitas
Fasilitas dalam Laboratorium Bahasa terlampir dalam data inventaris barang Laboratorium Bahasa.
DATA INVENTARIS BARANG LABORATORIUM BAHASA MTsS Ulumuddin
	NO
	Nama Barang
	Jumlah
	Ket

	1
	Kursi
	35
	

	2
	Meja
	3 Panjang 1 biasa
	

	3
	Rak Lemari
	1
	

	4
	Kipas Angin
	2
	

	5
	Ac
	2
	

	6
	Paket Komputer
	35
	

	7
	Buku Kunjungan
	1
	

	8
	Server
	1
	

	9
	Jam
	1
	

	10
	Sapu
	1
	

	11
	Kemucing
	1
	

	12
	Monitor Cadangan
	5
	

	13
	Wifi
	1
	

	14
	Konektor
	3
	

	15
	Gorden
	6
	

	16
	Loudspeaker
	1
	

	17
	Papan tulis
	1
	

	18
	HAB
	2
	

	19
	Tong Sampah
	1
	

	20
	Serok Sampah
	1
	


H. TATA TERTIB PENGUNJUNG LAB. BAHASA MTsS Ulumuddin
1. Pengunjung memasuki dan meninggalkan ruangan dengan tertib.
2. Pengunjung mengisi jurnal yang telah disediakan.
3. Dilarang memakai sepatu/sandal ke dalam ruangan.
4. Dilarang membawa makanan dan minuman beserta bungkusnya ke dalam ruangan.
5. Menempati tempat duduk yang disediakan dengan tertib dan sopan.
6. Tidak mencorat-coret, memindah, merusak dan mengambil barang yang ada dalam ruangan.
7. Berperilaku tertib, sopan dan kondusif selama dalam ruangan.
8. Menjaga kebersihan dan kenyamanan bersama.

I. Sangsi jika terbukti melakukan pelanggaran atas Tata Tertib adalah:
1. Sangsi peringatan
2. Sangsi memperbaiki alat apabila melakukan perusakan dengan sengaja
3. Sangsi mengganti alat atau membayar dendasesuai dengan harga alat
4. Sangsi membersihkan apabila dengan sengaja membuang sampah atau mencoret-coret tembok

J. Laboran
Tugas laboran adalah:

a. Mengerjakan administrasi laboratorium
b. Mempersiapkan dan menyiapkan alat/bahan yang digunakan dalam praktek belajar mengajar (PBM)
c. Bertanggung  jawab  atas  keberhasilan  alat  dan  ruang  laboratorium  beserta perlengkapannya

BAB
TUGAS POKOK DAN FUNGSI PENGELOLA MADRASAH

1. Kepala Madrasah 
Bertugas sebagai: 	
a. Endukator
b. Manager
c. Administrator
d. Supervisor
2. Wakil Kepala Madrasah
Membantu kepala Madrasah dalam kegiatan:
a. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan pelaksanaan program
b. Pengorganisasian
c. Pengarahan
d. Ketenagaan
e. Pengkoordinasian
f. Pengawasan 
g. Penilaian
h. Identifikasian dan pengumpulan data
i. Penyusunan laporan
3. Kepala Bidang Urusan Kurikulum
Membantu Kepala Madrasah dalam Kegiatan
a. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
b. Menyusun pembagian tugas dan jadwal pelajaran
c. Mengatur penyusunan program pengajaran
d. Mengatur pelaksanaan kurikulum
e. Mengatur pelaksanaan kriteria kurikulum, kenaikan kelas, kemajuan belajar siswa (Rangking), pembagian STTB dan raport.
f. Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 
g. Mengatur pemamfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
h. Mengatur pengembangan  MGMP dan coordinator mata pelajaran 
i. Melakukan supervise administrasi dan akademis
j. Menyusun laporan
4. Kepala Bidang Urusan Kesiswaan :
Membantu Kepala Madrasah dalam Kegiatan:
a. Mengatur program pelaksanaan bimbingan dan konseling 
b. Mengatur pelaksanaan 6K
c. Mengatur pelaksanaan esktra kurikuler
d. Mengatur dan membina kegiatan Osis
e. Mengatur mutasi siswa dan pemilihan siswa teladan dan pemilihan beasiswa kurang mampu.
f. Menyelenggarakan cerdas cermat dan bidang olah raga berprestasi.
5. Kepala Urusan Bidang Sarana Prasarana :
Membantu Kepala Madrasah dalam Kegiatan:
a. Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk PBM
b. Merencanakan program pengadaannya
c. Mengatur pemamfaatan sarana prasarana
d. Mengelola perawatan dan perbaiakan
e. Menyusun laporan
6. Kepala Bidang Urusan HUMAS 
Membantu Kepala Madrasah dalam Kegiatan
a. Mengembangkan hubungan dengan masyarakat
b. Menyelenggarakan pemeran hasil pendidikan di Madrasah 
c. Menyusun laporan 
7. Guru :
Guru bertanggung jawab kepada kepala Madrasah dan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien. Tugas dan tanggung jawab seorang guru meiputi:
a. Membuat perangkat program pengajaran 
1) A M P
2) Program Tahunan / Semester
3) Program Satuan Pelajaran
4) Program Rencana Pengajaran
5) Program Mingguan Guru
6) L K S
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
c. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir
d. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian 
e. Menyusun dan melaksasnakan program perbaiakan dan pengayaan 
f. Mengisi daftar nilai siswa
g. Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) kepada guru lain dalam kegiatan proses belajar mengajar.
h. Membuat alat pelajaran / alat peraga 
i. Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni 
j. Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum
k. Melaksanakan tugas tertentu di Madrasah 
l. Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya
m. Membuat cacatan tentang kemajuan hasil belajar siswa
n. Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran
o. Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang pratikum 
p. Mengumpulkan dan menghitung  angka kredit untuk kenaiakan pangkatnya 

8. Wali Kelas
a. Pengelolaan kelas
b. Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi
c. Penysunan / pembuatan statistic bulanan siswa 
d. Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (Legger)
e. Pembuatan catatan khusus tentang siswa 
f. Mencatat mutasi siswa 
g. Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar 
h. Pembagian buku laporan 

9. Guru Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling membantu kepala Madrasah dalam kegiatan – kegiatan sebagai berikut:
a. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling 
b. Koordinasidengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang di hadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar
c. Membrikan layanan bimbingan belajar kepada siswa agar lebih berprestasi dalam kegiatan belajar 
d. Memberikan sarana dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai.
e. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling 
f. Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling 
g. Melaksakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar

10. Guru Piket 
Membantu kepala Madrasah dalam pelaksanaan tugas antara lain 
a. Mengisi guru bidang studi yang berhalangan 
b. Mengontrol siswa yang berhalangan masuk 
c. Menjaga bel masuk, keluar dang anti pelajaran 
d. Memberi sanksi bagi siswa yang terlambat atau pelanggaran pada waktu jam belajar 

11. Kepala Tata Usaha
Membantu kepala Madrasah dalam melaksanakan ketata usahaan Madrasah dan bertanggung jawab kepada kepala Madrasah dalam kegiatan –kegiatan sebagai berikut:
a. Penyusunan program kerja tata usaha Madrasah 
b. Pengurusan administrasi
c. Penyusunan administrasi perlengkapan Madrasah 
d. Penyusunan data statistik Madrasah




























BAB
PROGRAM KERJA KEPALA MADRASAH

A. PROGRAM KERJA HARIAN
1. Memantau kehadiran Guru , Pegawai ,dan Penjaga sekolah.
2. Memeriksa pelaksanaan daftar hadir harian guru , pegawai dan penjaga sekolah yang sudah dipersiapkan.
3. Memeriksa keadaan buku piket
4. Memeriksa program pengajaran guru dan persiapan lainnya yang menunjang kegiatan proses Pembelajaran.
5. Memperhatikan dan memantau kegiatan proses Pembelajaran.
6. Memperhatikan dan memantau hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses Pembelajaran.
7. Menyelesaikan administrasi dan atau menandatangani surat menyurat
8. Membuat program sesuai dengan situasi dan kondisi (insedentil) untuk esok hari
9. Menerima/ melayani tamu dinas/ wali murid
10.  Menyelesaikan masalah-masalah yang  tidak  dapat  diatasi oleh kepala urusan dan atau guru yang telah  ditunjuk
11. Memeriksa keadaan sekolah setelah proses Pembelajaran

B. PROGRAM KERJA MINGGUAN
1. Menyampaikan pesan/ pengarahan kepada Siswa dalam upacara bendera melalui pembina upacara
2. Mengadakan pertemuan singkat / brifing selam 15 menit dengan majelis guru setelah upacara
3. Memeriksa dan menadatangani buku persiapan mengajar guru
4. Memeriksa laporan guru dan atau buku tentang masalah yang perlu segera ditandatangani dan pembinaan – pembinaan kegiatan ekstra kurikuler untuk kegiatan yang akan dilaksanakan

C. PROGRAM KERJA BULANAN
1. Laporan penerimaan dan atau setoran Iuran Sekolah dan keuangan lainnya
2. Permintaan pembayaran gaji guru, pegawai  dan lainnya
3. Menandatangani Laporan bulanan dan mutasi peserta didik.
4. Pengadaan alat dan kegunaannya
5. Pemeriksaaan administrasi kegiatan Pembelajaran :
a. Buku nilai dan analisis
b. Daya serap siswa
c. Perbaikan dan pengayaan dan tindak lanjut
6. Memeriksa dan menandatangani administrasi wali kelas
a. Daftar kelas 
b. Jurnal kelas
c. Daftar hadir murid / persentase kehadiran siswa  
7. laporan pelaksanaan sekolah
8. Penutupan buku kas
9. Pertanggungjawaban keuangan

D. PROGRAM KERJA SEMESTER
1. Rapat pembagian tugas guru
2. Pembuatan surat keputusan, pembagian tugas mengajar dan tugas tambahan.
3. Inventarisasi alat-alat administrasi dan kegiatan belajar mengajar
4. Penyediaan alat-alat pelajaran
5. Pengisisan laporan ruang belajar
6. Penataan dan laporan perpustakaan
7. Penataan dan laporan alat-alat praktikum IPA dan Komputer
8. Supervisi
9. Rapat persiapan dan pembentukan panitia supervisi Semester
10. Pengisisan daftar daya serap dan pencapaian target  kurikulum
11. Penandatangan raport
12. Pertemuan dengan orang tua dan atau wali murid,Masyarakat
13. Penyiapan daftar usulan kenaikan pangkat , angka kredit    
14. jabatan guru
15. Pemamfaatan hari libur
a. Perbaikan ringan meja , kursi , (guru dan atau siswa) pagar dan lahan sekolah.
b. Penataran guru-guru
c. Workshop guru-guru
d. Studi tour siswa dan atau guru
e. Rekreasi siswa dan atau guru
f. Perkemahan siswa, PMI dan atau Pramuka

E. PROGRAM KERJA TAHUNAN KEPALA MADRASAH
1. Pertengahan tahun pertama
a. Rapat pembentukan panitia penerimaan siswa baru
b. Pembentukan SK panitia penerimaan siswa baru
c. Pembagian kelas  :
1) Pengumuman pendaftaran
2) Seleksi pengumuman dan daftar ulang
3) Pembagian kelas
d. Laporan penerimaan siswa baru
2. Penyusunan kalender pendidikan
3. Rapat pembagian tugas guru dan pegawai sekolah
a. Penunjukan wakil kepala sekolah
b. Pembagian tugas mengajar
c. Pembagian tugas wali kelas
d. Pembagian tugas pembinaan Ekstrakurikuler
e. Pembagian tugas pengelola perpustakaan
f. Pembagian tugas Tata usaha dan tenaga administrasi lainnya
4. Pembukuan sk pembagian tugas
5. Penyusunan program kerja
6. Penyusunan RAPBM _ APBM (RKT 4 Thn)
7. Laporan akhir tahun
8. laporan hasil Evaluasi Semester
9. Penyelenggaraan Ujian Nasional
a. Rapat pembentukan dan pembuatan SK panitia
b. Penunjukan Pengawas dan pemeriksa U A S
c. Pengelolaan nilai
d. Rapat Penentuan kelulusan,  pengumuman dan laporan awal
e. Penandatanganan dan Pembagian tugas
f. Laporan lengkap  penyelenggaran UAN/UAS
10. Laporan siswa naik, tidak naik dan kelulusan
11. Laporan akhir tahun pelajaran
image2.png




image3.png




image1.png
KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH TsANAWIYAH ULUMUDDIN

JL. HAJI MEUNASAH - UTEUNKOT CUNDA, PEMKO LHOKSEUMAWE
TELP. (0645) 7003032





